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MOTTO 

هُ  يَتَفَقَّ ِ
 
نْهُمْ طَاىِٕۤفَةٌ ل ِ فِرْقَةٍ م ِ

 
ل
ُ
ا نَفَرَ مِنْ ك

َ
وْل
َ
ة ًۗ فَل

افَّۤ
َ
مُؤْمِنُوْنَ لِيَنْفِرُوْا ك

ْ
انَ ال

َ
ْْ ِِ وَمَا ك ِِ  ادِّ ِ وْا 

ذَرُوْنَ وَلِيُنْذِرُوْا قَوْمَهُمْ اِذَا رَجَعُوْْٓا  هُمْ يَحْ
َّ
عَل
َ
يْهِمْ ل

َ
 ࣖاِل

 

Artinya: “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan 

di antara mereka tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk 

memperdalam pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat 

menjaga dirinya?” (QS. At-Taubah: 122) 
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ABSTRAK 

Maulana, Riski. 2024. “Persepsi Masyarakat Tentang Pendidikan 

Islam Bagi Anak Di Kampung Tahu Desa Babalanlor Kecamatan 

Bojong Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Andung Dwi Haryanto, M. Pd.  

 

Kata Kunci: Persepsi, Masyarakat, Pendidikan Islam, Anak 

Pendidikan diartikan sebagai usaha untuk mengembangkan 

potensi individu, sedangkan dari sudut pandang masyarakat pendidikan 

dapat diartikan sebagai usaha untuk mewariskan nilai-nilai budaya dari 

satu generasi ke generasi berikutnya, supaya nilai-nilai budaya dalam 

suatu negara berlanjut dan berkembang di masyarakat. 

Sebuah keluarga apabila tanpa kesadaran pendidikan yang 

tinggi akan berpengaruh pada pendidikan yang diberikan pada anaknya 

kelak. Sebagaimana kasus yang terjadi pada Kampung Tahu, yang 

mana masih ada sebagian masyarakat yang kurang memprioritaskan 

pendidikan agama Islam dan lebih memilih pendidikan formal sebagai 

prioritas utama karena masyarakat berpandangan bahwa pendidikan 

agama Islam tidak terlalu penting, akan tetapi ada juga sebagian 

masyarakat yang berpandangan bahwa pendidikan agama Islam itu 

sangat penting. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

kondisi pendidikan Islam di Kampung Tahu Desa Babalanlor 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan? Dan Bagaimana persepsi 

masyarakat terhadap pendidikan Islam bagi anak di Kampung Tahu 

Desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan?. Tujuan 

penelitian ini Untuk mendeskripsikan kondisi pendidikan Islam di 

Kampung Tahu Desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan dan Untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat terhadap 

pendidikan Islam bagi anak Di Kampung Tahu Desa Babalanlor 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini mendiskripsikan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian mengenai Persepsi Masyarakat Tentang Pendidikan Islam 

Bagi Anak Di Kampung Tahu Desa Babalanlor Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan. Data dihimpun dengan pengamatan yang 

seksama, mencangkup deskripsi dalam konteks yang mendetil disertai 
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catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis 

dokumen dan catatan. Metode analisis dalam penelitian ini adalah 

model miles huberman dan saldana. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Kondisi pendidikan 

Islam di Kampung Tahu Desa Babalanlor Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan cukup baik dengan adanya MDA Al 

Munawaroh yang sudah ada sejak tahun 2008 dan memiliki bangunan 

sendiri pada tahun 2012 serta fasilitas yang cukup baik ditambah 

dengan ustadz pengajar yang mumpuni dari segi kualitas keilmuan. 

Adapun persepsi masyarakat Persepsi masyarakat terhadap pendidikan 

Islam bagi anak di Kampung Tahu Desa Babalanlor Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan ada dua persepsi yaitu persepsi positif dan 

persepsi negatif.  

Persepsi posiif masyarakat terhadap pendidikan Islam bagi anak 

di Kampung Tahu adalah bahwa pendidikan Islam bagi anak sangatlah 

penting baik untuk individu maupun kepentingan bersama. Hal ini 

dikarenakan pendidikan Islam bagi anak dalah upaya pembentukan 

pondasi moral berdasarkan ajaran agama Islam sehingga anak bisa 

membedakan mana hal yang baik dan yang buruk serta bisa menjadi 

generasi penerus yang berguna khususnya bidang Agama. Kemudian 

Persepsi negatif masyarakat yang menganggap bahwa pendidikan Islam 

cukup tingkat madrasah saja yang penting anak-anak bisa membaca Al-

Qur’an dengan baik dan dapat beribadah dengan benar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia memerlukan 

modal. Modal manusia adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap atau motivasi yang dimiliki seseorang. 

Modal merupakan hasil dari proses pendidikan, baik pendidikan 

formal, informal, maupun non formal (Rulam Ahmadi, 2014: 233). 

Modal manusia diperlukan sebagai bekal untuk mengkreasikan 

lingkungannya dalam memecahkan persoalan atau memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Masyarakat yang mempunyai kualitas 

pendidikan baik maka akan lebih kreatif dan produktif sehingga 

lebih mudah beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi di 

lingkungannya. Selain itu mereka lebih mampu mengendalikan 

perubahan ke arah yang baik dalam hidupnya. Oleh karena itu, 

perubahan terus terjadi dengan membawa dampak pada berbagai 

perubahan dalam setiap dimensi kehidupan, maka pendidikan 

harus berlangsung terus menerus. 

Perubahan zaman yang modern dengan kecanggihan 

teknologi juga membawa dampak yang berbeda-beda bagi setiap 

manusia. Ada yang dapat memanfaatkan kecanggihan teknologi itu 

untuk hal-hal baik namun tidak sedikit pula mereka yang hanyut 

dalam perubahan tersebut. Mereka hanyut karena mereka tidak 

mampu mengendalikan arus perubahan. Dalam mengendalikan 

arus perkembangan zaman yang terasa begitu cepat maka 

diperlukan pendidikan. Terlebih lagi, kemajuan zaman lebih 

banyak memberikan dampak pada sikap dan mental anak-anak. 

Banyaknya pergaulan bebas, seks bebas, dan obat-obat terlarang 

sudah menjangkau ranah remaja bahkan anak-anak.  

Untuk membentengi anak-anak agar tidak terbawa arus ke 

arah yang tidak kita inginkan, maka di perlukan pendidikan 

terutama pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam terus 

dilaksanakan sejak mereka dalam kandungan hingga mereka 

meninggal. Dengan kualitas pendidikan agama Islam yang baik 
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diharapkan mampu menjadi benteng yang kokoh bagi anak-anak 

agar terhindar dari arus negatif perkembangan zaman. 

Pendidikan merupakan suatu proses memanusiakan-manusia 

dan menjadi keharusan bagi setiap individu sebab hanya melalui 

pendidikan, manusia dapat meningkatkan kualitas mereka sehingga 

menjadi manusia seutuhnya. Dengan pendidikan manusia dapat 

mengkomunikasikan kebudayaan, peradaban dan warisan 

intelektualnya kepada generasi berikutnya serta memberikan 

inspirasi cita-cita hidupnya. 

Pendidikan diartikan sebagai usaha untuk mengembangkan 

potensi individu, sedangkan dari sudut pandang masyarakat 

pendidikan dapat diartikan sebagai usaha untuk mewariskan nilai-

nilai budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya, supaya 

nilai-nilai budaya dalam suatu negara berlanjut dan berkembang di 

masyarakat (Mardiah Astuti, 2022:20). 

Pendidikan adalah salah satu unsur yang paling utama untuk 

mencerdaskan bangsa dan untuk menghilangkan buta huruf, baik 

itu pendidikan formal maupun pendidikan informal. Di sekolah, 

para siswa diajar dan dididik mengenai berbagai hal yang berkaitan 

dengan kehidupan dan keilmuan serta dengan sistem dan aturan 

yang telah ditentukan. Program yang disajikan dalam lembaga ini 

meliputi tiga aspek kepribadian manusia yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Pendidikan informal atau keluarga berlangsung 

secara insingtif menurut rasa manusiawi dan lebih dominan pada 

aspek kultural, moral, dan spiritual. Kegiatan pendidikan informal 

yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan 

belajar secara mandiri (Rosyid, 2010:116-117). 

Pendidikan paling awal yang diterima oleh seseorang berasal 

dari lingkungan keluarga. Maka dari itu keluarga mempunyai 

peranan penting dan tanggungjawab dalam mempersiapkan 

pendidikan anak-anaknya untuk mencapai masa depan yang baik. 

Keluarga adalah wadah yang sangat penting diantara individu dan 

grup, serta yang pertama dimana anak-anak menjadi anggotanya. 

Ayah, Ibu dan saudara-saudaranya serta keluarga-keluarga yang 

lain adalah orang-orang yang pertama dimana anak-anak itu 
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sebagaimana ia hidup dengan orang lain. Sampai anak memasuki 

sekolah, mereka itu menghabiskan seluruh waktunya di dalam 

keluarga (Abu Ahmadi, 1991:108). Lingkungan keluarga berperan 

penting dalam kelangsungan pendidikan anak tak terkecuali 

pendidikan agama Islam karena seperti kita ketahui bahwa 

pendidikan agama Islam sangatlah penting dalam pewarisan 

budaya Islam, yaitu untuk mempertebal keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah SWT serta membentuk manusia dewasa yang 

berakhlakul karimah dan berbudi pekerti yang baik.  

Sebuah keluarga apabila tanpa kesadaran pendidikan yang 

tinggi akan berpengaruh pada pendidikan yang diberikan pada 

anaknya kelak. Sebagaimana kasus yang terjadi pada Kampung 

Tahu, yang mana masih ada sebagian masyarakat yang kurang 

memprioritaskan pendidikan agama Islam dan lebih memilih 

pendidikan formal sebagai prioritas utama karena  masyarakat 

berpandangan bahwa pendidikan agama Islam tidak terlalu 

penting, akan tetapi ada juga sebagian masyarakat yang 

berpandangan bahwa pendidikan agama Islam itu sangat penting. 

Begitu pula di Kampung Tahu yang mana daerah ini terletak 

di Desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

Mayoritas masyarakat di daerah ini memiliki mata pencaharian 

sebagai pengrajin tahu dan umumnya lebih fokus dengan pekerjaan 

mereka sehingga kesadaran masyarakat terhadap pendidikan 

khususnya pendidikan Islam kurang diprioritaskan.  

Dari gambaran masyarakat yang telah dijelaskan diatas 

akhirnya berdampak pada kegiatan pendidikan agama Islam 

jenjang anak-anak berjalan kurang maksimal. Hal ini  

mengindikasikan bahwa perhatian dan dukungan masyarakat 

kurang sehingga kesempatan  untuk belajar ilmu agama Islam tidak 

maksimal atau bahkan tidak sama sekali. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakat Tentang 

Pendidikan Islam Bagi Anak Di Kampung Tahu Desa Babalanlor 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat 

diidentifikasi permasalahan yang ada yaitu : 

1. Kurangnya sosialisasi untuk pendidikan Islam bagi anak; 

2. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pendidikan Islam; 

3. Kurangnya minat anak dalam menempuh pendidikan Islam; 

4. Beberapa masyarakat masih menganggap bahwa pendidikan 

formal adalah yang paling penting; 

5. Kurangnya perhatian dan dukungan masyarakat terkait 

pendidikan Islam; 

6. Belum ada penelitian yang secara khusus tentang persepsi 

masyarakat tentang pendidikan Islam bagi anak di Kampung 

Tahu Desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah perlu dilakukan untuk menghindari 

meluasnya penafsiran masalah yang bekaitan dengan persepsi 

masyarakat terhadap pendidikan agama Islam. Keterbatasan 

penelitian dalam hal waktu, biaya dan tenaga maka penelitian ini 

lebih menekankan pada Persepsi Masyarakat Tentang Pendidikan 

Islam Bagi Anak Di Kampung Tahu Desa Babalanlor Kecamatan 

Bojong Kabupaten Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka 

penelitian ini mengkaji persepsi masyarakat terhadap pendidikan 

Islam bagi anak di Kampung Tahu Desa Babalanlor Kecamatan 

Bojong. Rumusan masalah secara rinci sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi pendidikan Islam di Kampung Tahu Desa 

Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pendidikan Islam 

bagi anak di Kampung Tahu Desa Babalanlor Kecamatan 

Bojong Kabupaten Pekalongan? 

  



 

 

5 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kondisi pendidikan Islam di Kampung 

Tahu Desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat terhadap 

pendidikan Islam bagi anak Di Kampung Tahu Desa Babalanlor 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam pendidikan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat yaitu: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dan menambah sumber 

pengetahuan mengenai pendidikan Islam bagi anak; 

b. Memberikan sumbangan bagi pengembangan teori tentang 

pendidikan Islam bagi anak; dan 

c. Sebagai sumber informasi atau referensi pada penelitian 

sejenis pada masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Penulis 

Manfaat bagi peneliti sendiri adalah untuk menambah 

wawasan dan pengalaman langsung mengenai pendidikan 

Islam bagi anak Di Kampung Tahu Desa Babalanlor 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi 

masyarakat Kampung Tahu Desa Babalanlor Kecamatan 

Bojong Kabupaten Pekalongan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan akhirnya 

diperoleh kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Kondisi pendidikan Islam di Kampung Tahu Desa Babalanlor 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan cukup baik dengan 

adanya MDA Al Munawaroh yang sudah ada sejak tahun 2008 

dan memiliki bangunan sendiri pada tahun 2012 serta fasilitas 

yang cukup baik ditambah dengan ustadz pengajar yang 

mumpuni dari segi kualitas keilmuan. 

2. Adapun persepsi masyarakat Persepsi masyarakat terhadap 

pendidikan Islam bagi anak di Kampung Tahu Desa 

Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan ada dua 

persepsi yaitu persepsi positif dan persepsi negatif.  

3. Persepsi posiif masyarakat terhadap pendidikan Islam bagi 

anak di Kampung Tahu adalah bahwa pendidikan Islam bagi 

anak sangatlah penting baik untuk individu maupun 

kepentingan bersama. Hal ini dikarenakan pendidikan Islam 

bagi anak dalah upaya pembentukan pondasi moral 

berdasarkan ajaran agama Islam sehingga anak bisa 

membedakan mana hal yang baik dan yang buruk serta bisa 

menjadi generasi penerus yang berguna khususnya bidang 

Agama.

4. Kemudian Persepsi negatif masyarakat yang menganggap 

bahwa pendidikan Islam cukup tingkat madrasah saja yang 

penting anak-anak bisa membaca Al Quran dengan baik dan 

dapat beribadah dengan benar. Mereka lebih memilih sekolah 

formal umum khususnya SMK karena setelah lulus bisa 

langsung bekerja supaya bisa mmbantu ekonomi orangtua. 

Selain itu menyekolahkan anak di lembaga pendidikan 

berbasis agma akan mengelluarkan biaya yang mahal karena 

mayoritas yang bebasis agma dikelola swasta sehingga 
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lembaga pendidikan formal menjadi pilihan utama karena 

biaya yang terjangkau bahkan gratis tanpa SPP bulanan. 

5.2 Saran 

Supaya pendidikan Islam di Kampung Tahu Desa 

Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan bisa 

berjalan maksimal sesuai dengan yang diharapkan maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Untuk orangtua 

a. lebih memotivasi anak dalam belajar agama dan  perhatian 

khusus kepada anak supaya anak giat belajar agama; 

b. mengawasi anak dari pengaruh gadget yang membuat 

anak menjadi malas dan tidak mau berangkat mengaji; 

c. merubah cara pandang bahwa pendidikan formal itu 

penting tetapi pendidikan Islam itu penting untuk fondasi 

moral bagi anak. 

 

 

2. Untuk anak  

a. Hendaknya bisa memanfaatkan lembaga pendidikan Islam 

yang sudah ada dengan baik supaya pendidikan Islam di 

kampung tahu bisa lebih baik lagi; 

b. Hendaknya menyadari bahwa pendidikan Islam itu 

penting untuk bekal hidupnya dan tidak hanya bermanfaat 

di dunia namun juga di akhirat. 
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